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LAMPIRAN 
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Lampiran Data 1 Majas dalam Kumpulan Puisi 

 

 

Lampiran Data 

 

 

1. Puisi “Kami Berakit” 

(1) “di kotaku selalau ada air yang datang, seperti pelanggan belanja atau 

menagih hutang memasuki rumah-rumah membawa pergi barang- 

barang berharga” 

(2) “membawa pergi barang-barang berharga laksana perahu rumah-rumah 

melarung” 

 

2. Puisi “Melayu” 

(3) “inilah daratan berwarna arang dan kepulan asap bagai kabut 

menyelimuti kota-kota yang kau lalui” 

 

3. Puisi “Buku Sejarah” 

(4) “dan gemuruh pabrik -siang malam- seperti membangunkan bulan dan 

mengusir matahari dari jalan menuju rumahmu” 

 

4. Puisi “Jalan Kerumahmu” 

(5) “dan bukit barisan seperti meninggalkan ingatan : hutan damar yang 

memar, kebun kopi tinggal lahan” 

 

5. Puisi “Ke Kota Ini Lagi Kau Singgah” 

(6) “setiap pantai, pura, dan hotel seperti hendak merebutmu, merenggutmu? 

gemuruh ombak sekali ledakan mantra para rahib di tubuh pantai yang 

telanjang dan membentang” 

 

6. Puisi "Alamat Ibu” 

(7) “tak setiap waktu aku lelap dalam ombakmu dan berlayar aku akan 

menerimanya seperti aku rindu cintamu yang merekatkan layar 

kelambung perahu ini” 

 

7. Puisi “Percakapan di Bukit Landai” 



114 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

(8) “seperti benang berurai rambutmu melambai sejak menuruni tangga 

mendekati tepi pantai” 

 

8. Puisi “Bersama Penyair 1” 

(9) “penyair, ulangi percintaan speerti ketika pantai hilang laut dan malam 

turun bersama gerimis lalu ia tampak mati di hadapan botol- botol arak” 

(10) “dan gerimis seperti kembang api akan menyala disetiap hati oleh sihir 

karena bisa kata-katamu” 

 

9. Puisi “Bersama Penyair 2” 

(11) “karena aku makin rindu jika tiada mampir kata- katamu penuh sihi 

seperti si sakit, tubuh akan meriang” 

(12) “kecuali cinta dan sihirmu yang lain bisa saja kulupa seperti pemauk 

hilang arah pulang, ciuman pertama sebelum pergi dan kecupan saat 

kembali tak bisa dikenali lagi” 

 

10. Puisi “Bersama Penyair 3” 

(13) “penyair tak akan pergi- apatah lagi mati akan hidup dalam kata, dan 

kau terkapar didalam kalimat-kalimatnya seperti pagi tak pernah 

mengarang walau siang akan sungsang” 

 

11. Puisi “Menunggui Laut” 

(14) “setelah itu, lelaki aku kembali kedalam sepi menunggui laut hingga tepi 

atau memuja tuhan seperti kucinta hidupku” 

 

12. Puisi “Pada Setiap Baris Hujan” 

(15) “pada setiap baris hujan yang kubaca sebagai genangan seperti 

menghantar kenangan ketika rumah menjadi perahu orang-orang 

sebagai pelepah menagarung, melarung” 

 

13. Puisi “Seperti Tangan” 

(16) “daun-daun tebu itu seperti tangan melambai kepadaku di pagi beku saat 

embuh luruh membatu layaknya permata” 

(17) “apakah cukup lambaian embun yang luruh setiap pagi beku bagai batu 

permata membuatku lupa sejarah” 

(18) “dan seperti jutaan tangan dan daun-daun tebu itu melambai kepadaku 

dekat leherku sangat menakutkan seperti bawa kematian” 
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14. Puisi “Terompet Tutup Usia” 

(19) “tak akan ada lagi suara Seperti inginmu Agar tahun tak beranjak Ah. 

Aku tak bisa tampak Sebab aku tetap hanyut Ke dalam deras kelender 

Entah dari mana?” 

 

15. Puisi “Taman Daun” 

(20) “akan kupetik daun ari pelupuk matamu sebab dari kehijauan ku susuri 

sisa kelam dan embun,seperrti guguran hujan, laksana kristal di 

keningku jadi lelampungmu sebagai seluhku” 

 

 

16. Puisi “Suaramu Bangunkan Wajah Senjaku” 

(21) “dari tangga kau pegi meniti tangga kau pulang seperti induk burung 

pergi dengan harapan dan pulang membawa sarang ke pucuk pohon 

istana” 

 

17. Puisi “Sajak Dua Bagian” 

(22) “ya,aku dapati senyumu datang dan berkelebat seperti langit yang 

kadang benderang atau pekat tapi di pipimu yang siang kulabuhkan 

bibirku yang dahaga” 

18. Puisi “Aku Sudah Dimana” 

(23) “seperti cicak aku pun merangkak dalam basah” 

 

19. Puisi “Di Rumah Sakit” 

(24) “tubuhmu semakin susut sebab telah bermain kau daki ngarai menuruni 

lereng seperti bertanding antara kau dan usia siapa dulu sampai” 

(25) “aku akan membawamu”. kata bayangan lalu menggandengmu, lamapui 

gordin dan seperti burung tembus waktu tak berlalu” 

 

20. Puisi “Merenungi Lekuk Waktu” 

(26) “barangkali anak anak yang akan dilahirkan di pantai ini, seperti pelaut, 

garang dan tubuhnya legam” 

(27) “tapi bahasa tak seperti kita ucapkan kini, suaranya bagai iblis” 

(28) “Luka munasia yang pernah hilang dan hanyut kenyamanan yang 

berumah jadi ancaman begitu gelombang besar datang dari tengah laut, 

melumat setiap yang tegak di tepian : rumah-rumah yang bergulugn 

sebagai kapal, orang-orang seperti ikan ikan itu yang mati sembarang di 

pantai-pantai, kota menjadi sunyi dan amis dari setumpuk mayat” 
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(29) “kau tak pernah khawatir, menggambit tanganku, dan bersama-sama 

menentang gelombang karena cinta di hati yang sudah lama 

mengembang seperti daun-daun bakau, tumbuh di tanah landau dan 

berbatang di payau” 

(30) “sebelum akhirnya kita pulang langit kelam, pohon-pohon bakau tunduk 

meski tetap mengulai bagai penari di panggung atau lantai dansa 

selayaknya kau kini kau merapikan busana, menyisir rambut pendekmu” 

 

21. Puisi “Buku Sejarah” 

(31) “kau tahu pabrik-pabrik gula itu tumbuh di sini setelah behektar 

belantara dan sungai yang bermuara di ladang menggusur gugurlah 

masa depan kami.” katamu pelan seperti ketakutan” 

 

 

 

22. Puisi “Pantai Panjang” 

(32) “sebuah dugan dengan pintunya terbuka mengajakmu masuk ayo 

tegaklah selagi tenggorokanmu kemarau. matahari ngengat” 

 

23. Puisi “Jalan Kerumahmu” 

(33) “dikepalaku kini tumbuh tanah liat cacing-cacing liat menanti sekarat 

jalan ke rumahmu penuh oleh asap hutan garing” 

(34) “dan kepalaku sehalaman kosong jadi begitu lengang” 

 

24. Puisi “Sunyi Kembali Menemui Minggu” 

(35) “ah! waktu selalu berulang dan aku akan masuk ke dalam lubang yang 

sama. bertelur keruwetan. mengerami kegaduhan” 

 

25. Puisi “Kini Setengah Abad” 

(36) “dari matamu kupetik suluh bagi langkahku sampai rumahmu” 

26. Puisi “Aku akan Kekal” 

(37) “tapi dalam kobaran api aku tak juga terbakar di rahasia rambutmu aku 

sekuntum kembang” 

 

27. Puisi "Kini Setengah Abad" 
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(38) “aku ingin helai-helai rambutmu sebagai titian mencapai taman tempat 

dulu tumbuh pohon larangan danular jelmaan selalu mendesis tapi tak 

untuk menyesatkan” 

 

28. Puisi “Ke Kota Ini Lagi Kau Singgah” 

(39) “di tubuh pantai yang telanjang dan membentang kau bubuhi kasmaran” 

 

29. Puisi “Datang Setiap Pagi” 

(40) “karena kau tetap laut datang setiap pagiagar aku bangun memandang 

biru hidupmu dan menerima segala tiba” 

 

30. Puisi “Alamat Ibu” 

(41) “jika aku jauh berjalan lupa pulang kehatimu tempat pohonpohon 

berbunga dan laut tumbuhkan benua tetaplah senyummu melambai 

sebagai mercusuar bagi para pelayar” 

(42) “aku akan menerimanya seperti aku rindu cintamu yang merekatkan 

layar kelambung perahu ini bagiku menitipkan usia ditelapak kakimu” 

(43) “muara surga jika aku jauh berjalan lupa pulang kehatimu tempat pohon 

pohon berbunga dan laut tumbuhkan benua” 

 

31. Puisi “Percakapan Di Bukit Landai” 

(44) “namun bencana datang juga cinta pun pecah di bukit landau dalam 

ombak yang berderai ada yang saling melambai” 

 

32. Puisi “Bersama Penyair 3” 

(45) “di rambutmu tersengai airmataku menderai dimatamu yang laut aku 

pun berselancar mengayak pasir-garam kata :purnama...” 

 

33. Puisi “Bersama Penyair 4” 

(46) “dalam keheningan kata tercipta jalan mencapai Tuhan” 

(47) “maka aku baca peta hidupmu” 

 

34. Puisi “Pagi Ini Aku Kehilangan Matahari” 

(48) “pergilah, sebab sudah lama kecuali desah hujan runtuh dari matamu 

begitu akrab kini” 

 

35. Puisi “Suaramu Bangunkan Wajah Senjaku" 
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(49) “suaramu bangunkan wajah senjanku” 

 

36. Puisi “Merenungi Lekuk Waktu” 

(50) “sekejap kita jadi menyeruputnya dengan satu pipa. “bibirmu 

seranum buah kelapa, lidahku setajam parang!” ujar sesuara, entah 

siapa dan datang dari tanah mana” 

 

37. Puisi “Di Kolam Ini Selain Ikan, Tak Ada Ular” 

(51) “namun dikolam ini selain ikan, tak ada ular lagi yang pernah menipu” 

 

38. Puisi “Buku Sejarah” 

(52) “Ladang-ladang tetap melambai layaknya kelambu, jaring jaringnya 

mencekik lehermu” 

(53) “Ladang-ladang tetap melambai layaknya kelambu, jaring-jaringnya 

mencekik lehermu” 

 

39. Puisi “Pantai Panjang” 

(54) “dan teriakan gelombang membuatmu tercengang ―mungkin inilah saat 

akhir kita senggama, katanya lalu menyeruput air dugan di kursi 

panjang di meja lengang” 

(55) “angin berjingkrak, dan teriakan gelombang tenggelam dianganmu‖” 

 

 

 

40. Puisi “Jalan Kerumahmu” 

(56) “sehalaman kepalaku tak lagi ditumbuhi rambut namun tak sebab 

kemarau hutan-hutan mengerang: menguning” 

 

41. Puisi “Sunyi Kembali Menemui Minggu” 

(57) "sunyi kembali menemui minggu halaman televisi yang riuh tak pernah 

sampai ke telinga. tak ada makanan selezat saat kupesan direstoran atau 

warung makan pinggir jalan bersama tukang becak, ojek, dan supir 

angkot menyantap dengan keringan” 

 

42. Puisi “Kini Setengah Abad” 

(58) “masa silam melambai” 
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43. Puisi “Datang Setiap Pagi” 

(59) “tentang laut setiap pagi datang menyampaikan kabar nelayan” 

 

44. Puisi “Bersama Penyair 1” 

(60) “sebab kau, penyair pantai tetap bercahaya meski laut tak 

mengecupnya” 

 

45. Puisi “Bersama Penyair 3” 

(61) “sedang apa kau, penyair? di peraduan atau menghitung jalan menanti 

bulan luruh laut buncah dan pantai lelah” 

 

46. Puisi “Aku Hilang Rupa” 

(62) “cuaca gerah kau dimana aku hilang rupa : lupa mantra” 

 

47. Puisi “Terompet Tutup Tahun” 

(63) “Jangan kau tiup agar kelender tak tutup dan tahun tak pergi” 

 

48. Puisi “Kau Melangkah” 

(64) “apakah harus malam jika terang tengelam dan senja datang diluar 

garis tangan?” 

 

49. Puisi “Jejakmu di Pasir Masih Membekas” 

(65) “laut tak sanggup merebut kemesraan kita,” katamu, dan aku pun 

tersenyum ―laut kekasih kita pula, selalu mengantar cinta walau 

akhirnya ia pulangkan lagi ke dalam birunya‖” 

 

50. Puisi “Ku Baca Tubuhmu” 

(66) “tapi sebenarnya kau tak pernah pergi meski kota telah mengurung 

dirimu” 

(67) “kitasenasib, dikutuk kata-kata- ucapmu menulis pelangi” 

(68) “kitasesepi, di rajam mimpi-mimpi sahutku meraba pelangi” 

 

51. Puisi “Mungkin Kota Kita Beda” 

(69) “di pusat-pusat perbelanjaan yang selalu telanjang ingin kuceritakan tak 

pernah lagi datang nuh bawakan sampan” 
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52. Puisi “Memo Pagi” 

(70) ““pagi,” kata bunga-bunga, kata burung-burung yang menjauhi sarang.” 

(71) “matahari menyambut salam itu dengan cucuran sinar membelai-belai 

setiap pejalan yang datang dari timur atau barat, utara maupun selatan 

membangun jembatan dan juga meruntuhkan.” 

(72) “entah ke mana merantau burung-burung itu,” bunga bertanya heran. 

membujukmu untuk percayai ucapannya” 

 

53. Puisi “Merenungi Lekuk Waktu” 

(73) “ombak itu juga menepati janji datang ke tepi pasir ini dengan tangan 

mengembang rambut berurai, serta bibir yang haus akan buah kelapa” 

 

54. Puisi “Ketika Kota Jadi Laut” 

(74) “Cepat, ribuan kami akan mati dirajam banjir berhari-hari!” 

 

55. Puisi “Di Kolam Ini Selain Ikan, Tak Ada Ular” 

(75) “Aih, dari mulutmu Muntah beribu telur” 

 

56. Puisi “Sunyi Kembali Menemui Minggu” 

(76) “siang sangatlah panas matahari bertengger di ubun rambutku beruban” 

 

57. Puisi “Tanah Lot” 

(77) “jika tak hendak berpisah jangan langkahi bukit itu” 

 

58. Puisi “Rambutmu yang Panjang Sebagai Sampan” 

(78) “lalu rambutmu jadi sampan kukayuh ke luas lautan” 

 

 

 

59. Puisi “Merenungi Lekuk Waktu” 

(79) “sekejap kita jadi menyeruputnya dengan satu pipa. “bibirmu seranum 

buah kelapa, lidahku setajam parang!” ujar sesuara, entah siapa dan 

datang dari tanah mana” 

 

60. Puisi “Ketika Kota Jadi Laut” 
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(80) “Presiden kirim bantuan; Makanan dan obat-obatan. Kami kelaparan, 

Kami sudah sekarat.” 

 

61. Puisi “Kami Berakit” 

(81) “Jika laut tak pasang jika rupa kota rumpang tunggulah air jadi 

langganan genangi pemukiman” 

 

62. Puisi “Enggano” 

(82) “asapdupa itu, kaki-kaki yang mengentak, tangan-tangan yang lincah 

bergerak menebarkan sesaji bagi semesta sebelum pesta. sebelum titah 

raja” 

(83) “sebab alam mesti diberi saji sebab halaman dan mimbar harus 

dibersihkan dari dedemit sebelum raja melangkah dan memberikan 

titah” 

(84) “maka damailah bumi, damai di langit damai di hati. Rajapun bertitah, 

hopla! beri kami hujan, tanah basah ladang-ladang subur, hutan hijau” 

(85) “dari pulau yang jauh dari pedalaman sebagai suku terasing kau datang 

menaburkan sesaji mencambuki diri” 

 

63. Puisi “Sunyi Kembali Menemui Minggu” 

(86) “di luar rumah tak ada yang harus dipikirkan: tangis anak: kecerewetan 

istri dan keusilannya, segera lupa. Mari 

bersulang!bersulang.bersulang!‖teriak pengojek” 

 

64. Puisi “Ke Kota Ini Lagi Kau Singgah” 

(87) “dari kuta hingga sanur, tanah lot sampai sangeh, atau lintamani hingga 

sukowati cuma tuhan cuma tuhan merentangkan tangan merentangkan 

tangan jaga-aman” 

 

65. Puisi “Bersama Penyair 3” 

(88) “di pantai kau surut di kebun monyet kau hujan di kedalaman mana bisa 

kuperah rempah?” 

 

66. Puisi “Seperti Tangan” 

(89) “atau berkubang di arus sungai yang dulu katanya di huni raja tapi 

entah kemana, kini amatlah kurindu demi menumpas lambaian kembali 

kehijauan hutan jadi benteng tiuh jadi selimut hidupku” 
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67. Puisi “Terompet Tutup Usia” 

(90) “Yang semakin basah: kau sudah tahu langkahku berakhir?‖ kau diam” 

 

68. Puisi “Malioboro” 

(91) “dan matahari tergantung di dinding, di dinding kau biarkan jadi lukisan 

disana” 

 

69. Puisi “Aku Pergi” 

(92) “alangkah sepi halaman alangkah perih hutan-hutan” 

(93) “di halaman langkahmu menyemai di beranda bayangmu memuai di 

kabar tubuhmu menuai” 

 

70. Puisi “Di Rumah Sakit” 

(94) “kau bergegas memburu. memburu!” 

 

71. Puisi “Di Kolam Ini Selain Ikan, Tak Ada Ular” 

(95) “maka sepasang ikan saling kepak sirip bergulat bergelut perpagut?” 

 

72. Puisi “Ke Kota Ini Lagi Kau Singgah” 

(96) “ke kota ini lagi kausinggah kota yang dipenuhi pura dan dewa dimana- 

ana seakan jadi saksi” 

(97) “setiap pantai, pura, dan hotel seperti hendak merebutmu, 

merenggutmu?” 

 

73. Puisi “Kusembahkan Keningku” 

(98) “kusembahkan keningku pada tajam karang biar kurasakan perih ketika 

dibasuh laut” 

 

74. Puisi “Sajak Dua Bagian” 

(99) “kau-kekasih-yang mengusik asyik. aku mau kau selalu merapal kata- 

kata sampai aku terlena” 

 

75. Puisi “Ketika Kota Jadi Laut” 

(100) “AH, presiden belum juga melayat Para mentri dangdutan Anggota 

dewan Cuma rapat” 
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76. Puisi “Kami Berakit” 

(101) “di kotaku, setiap air datang tak kulihat wakil rakyat berakit-rakit 

menuju pemikiman yang tenggelam” 

 

77. Puisi "Melayu” 

(102) “sejak dulu hanya budak bisanya berkacak sebagai anak tiri dalam 

negeri jadi pembantu di negeri orang” 

 

78. Puisi “Makam Sunan Gunungjati” 

(103) “lalu dimana Tuhan bagimu segala sampai? tanganmu menengadah 

hatimu mendua sudah makam ialah akhir langkah maka usah disitu 

manadah!” 

 

Lampiran 2. Kumpulan Puisi berjudul “Setiap Baris Hujan Karya Isbedy 

Stiawan Zs” 

 

KUMPULAN PUISI BARIS HUJAN KARYA ISBEDY STIAWAN 

 

1. KETIKA KOTA JADI LAUT 

Ketika kota-kota jadi lautan Kemana kucari daratan? 

Tanpa kenal Jauh dari bandar 

Kita tak mempernahkenal Taksa lingujar: 

Tapi, aku lapar. Kirim   Makanan   dan obat  -obatan!‖ Getek dan perahu karet 

Berputar-putar. Entah Berpuluh lagi yang hanyut Dan jadi mayat? 

Presiden kami bantuan; makanan dan obat-obatan kami kelaparan, 

Kami sudah sekarat.‖ 

AH,presiden belum juga melayat 

Para mentri dangdutan anggota dewan Cuma rapat“ Cepat, ribuan kami akan 

mati dirajam banjir berhari-hari!” kekita kota jadi laut 

Sungguh aku dekat dengan maut! 
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2. DIKOLAM INI: SELAIN IKAN,TAK ADA ULAR 

sepasang ikan di kolam ini tak ada lagi 

yang menandai kedalaman hati renang-berenanglah dari tepian 

lupakan perjalanan kecup hirup air membuatmu segar tumbuh dari belukar 

jelma dari ular namun dikolam ini selaini kan, 

tak ada ular lagiyang pernah menipu maka sepasang ikan saling kepak sirip 

bergulat - bergelut 

-perpagut? 

Aih, dari mulutmu Muntah beribu telur 

Sepasang ikan 

 

 

 

3. KAMI BERAKIT 

Jika laut tak pasang 

Kenapa banjir datang?dikotaku selalu 

Ada air yang datang, seperti pelanggan 

Belanja atau menagih hutang memasuki rumah-rumah 

Membawa pergi barang-barang berharga laksana perahu 

rumah-rumah melarung 

―digenting kami merenung siapa salah? dosa siapa? dihalaman rumah, 

Kami menanti 

Kiriman makanan dan obat-obatan.tapi, 

katamu:bantuan sudah habis oleh rencana tak habis-habis! Sedang presiden 

datang mengulum permen para mentri senyum-senyum menjenguk dengan 

rombongan sementara kami kelaparan,banyak yang sakit-sakitan.‖ 

dikotaku, setiap air datang 

tak kulihat wakil rakyat berakit-rakit 

menuju pemuikiman yang tenggelam.... 
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jika laut tak pasang jika rupa kota rumpangtunggulahair 

jadi langganangenangipemukimantahun setiap tahunkami berakitberburu 

penyakitataupunsekarat 

 

4. MELAYU 

inilah daratan berwarna arang 

dan kepulan asap bagai kabut 

menyelimuti kota –kota yang kau lalui“nafasku sesak” 

ah, jangan berkeluh kau mesti pergi jauh kelain benua 

―tapi, aku orang Indonesia peranakan bangsa asia,‖katamu 

―melayu!‖ 

Sejak dulu hanya budak bisanya berkacak 

Sebagai anak tiri dalam negeri jadi pembantu dinegeri orang aku memang 

melayu 

Dengan kemiskinan melaju 

 

 

5. BUKUSEJARAH 

Ada jalan menujur umahmu 

Setapak dekat belantara diutara ada sungai 

Dulu aku istirahat dan mandi diujung hutan itu 

Kulihat kau melambai 

Ditangga rumah yang gemuruh 

Aku sambut pula dengan senyuman tapi kini tiada tanah ulat 

Sungai yang terdengar gemercik tinggal percik dan retak, 

Bahkan anak anak tak lagi bermain di tempat ini,mereka telah mencari 

mainan baru 

dilorong-lorong pasar dikeriuhan terminal yang buat riyuh ini ganti diri jadi 

kota... 
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ada jalan menuju rumahmu dulu sekali, setapak dekat belantara dan sungai 

diutara tapi kini melambai daun tebu melambai-lambai 

sejauh mata menatap dan gemuruh pabrik 

-siang malam seperti membangunkan bulan dan mengusir matahari 

Dari jalan menuju rumahmu 

―kau tahu pabrik-pabrik gula itu tumbuh di sini setelah behektar belantara 

dan sungai yang bermuara 

di ladang menggusur 

gugurlah masa depan kami.”katamu pelan seperti ketakutan akupun 

mengingatingat 

suatu masa tentang raja yang memiliki kesaktiann pada tongkatnya, 

sekali tunjuk tongkat raja dapat merampas juga menindas 

syahdan, raja amat menyayangi anak-anaknya sehingga tongkatnya 

takhenti berputar-putar 

maka habis kekayaan dibumi hidup terlunta rakyat sekarat... 

syahdan ratusan tahun datang raja tak lagi duduk disingasan aanak-anaknya 

entah dimanatapi pabrik gula itu masih ada ladang-ladang tetap melambai 

layaknya kelambu, 

jaring-jaringnya mencekik lehermu saat itu kabarnya 

aku baca dari buku sejarah 

 

6. ENGGANO 

Lalu dengan apa kau usir para demit? 

Asap dupa itu,kaki-kaki yang mengentak,tangan-tangan yang lincah bergerak 

menebarkan sesaji bagi semesta sebelum pesta. sebelum titah raja sebab alam 

mesti diberisaji 

sebab halaman dan mimbar harus dibersihkan dari dedemit sebelum raja 

melangkah 
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dan memberikan titah 

dari pedalaman dari pulau yang jauh kami suku terasing 

punya sejarah asing,memanfaatkan akar dan rumputan,dupa dan pohon hidup 

yang dibakar:pergilah makar 

singgahlah damai!‖ maka damailah  bumi damai dilangit 

dihati.raja pun bertitah, 

hopla!beri kami hujan,tanah basah ladang-ladang subur, hutan hijau dari 

pulau yang jauh 

dari pedalaman sebagai suku terasing kau datang menyuburkan sesaji 

mencambuki diri 

dan dari tanganmu 

bara dupa mengusi rdedemit sebelum titah raja... 

 

 

 

7. PANTAI PANJANG 

-iskandar,ibrahim ilyas,iyusfitra selepas siang 

sepi di pantai panjang dan teriakan gelombang membuat muter cengang 

mungkin  inilah  saat  akhir  kita  senggama  ‖katanya  lalu  menyeruput  air  degan 

dikursi panjang 

di meja lengang baru saja seseorang 

membersihkan kursi ini merapikan meja yang kotor sebelum kau datang 

menunggu ia bawa senyumandan segelas percintaan sebuah degan 

dengan pintunya terbuka mengajak mumasuk 

―ayotegaklah 

selagi tenggorokanmu kemarau.matahari ngengat,angin berjingkrak, 

dan teriakan gelombang tenggelam dianganmu‖ lalu ia mengecupmu 

selepas seseorang membersihkan meja dan kursi panjang 

menatap lautan 
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kau pun menciumnya sebelum gelombang kembali ke pantai namun 

menolaknya lagi 

 

8. JALAN KERUMAHMU 

Sehalaman kepalaku 

tak lagi ditumbuhi rambut namun tak sebab kemarau hutan-hutan mengerang: 

menguning 

dikepalaku kini tumbuh tanah liat 

cacing-cacing geliat menanti sekarat 

-jalankerumahmu penuh oleh asap 

hutan garing dan bukit barisan seperti meninggalkan ingatan ingatan;hutan 

damar 

yang memar kebun kopi tinggal lahan dan kepalaku sehalaman kosong jadi 

begitu lengang tanpa jalan 

menuju rumahmu 

 

 

 

9. SUNYI KEMBALI MENEMUI MINGGU 

Sunyi kembali menemui minggu halaman televisi yang riuh tak pernah sampai 

ketelinga tak ada makanan selezat 

Saatku pesan direstoran atau warung makan pinggir jalan bersama tukang 

becak, ojek, dan supir angkot menyantap dengan keringan 

Diluar rumah tak adayang harus dipikirkan tangisan anak kecerewetan istri 

dan keusilannya, segera lupa. maribersulang! 

bersulang.bersulang!‖ teriak pengojek 

tapi kau akan kembali ke dalam keriuhan,kecerewetan-kecerewetan sambut 

pembecak ah! waktu selalu berulang dan aku akan masuk kedalam lubang 

yang sama.bertelur keruwetan mengerami kegaduhan 
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bila kau ingin bersohor rakitlah bahan peledak dibalik bajumu.melangkah 

dalam keramaian 

lalu ledakkan Ledakkan ‖supirang kot menegahi siang sangat lah panas 

matahari bertengger diubun rambutku beruban 

 

10. KINI SETENGAH ABAD 

Dari matamu 

kupetik suluh bagi langkah ku sampai rumahmu adakah halaman 

masih membentang untuk kembang-kembang bermekaran 

menumbuh menuai... 

kini setengah abad 

halaman pun berubah telah dipenuhi pepohonan warna-warni kembang 

aku ingin menetap tak cuma menatap tapi kembali memetik memilih putik 

bersama cerita baru harapan-harapan lain dihalaman 

setengah abad kini kau menumbuh aku menuai 

masa silam melambai 

 

 

 

 

 

11. AKU AKAN KEKAL 

simpan rambutmu agar tak ku urai rahasia paling inti pepohonan larangan ular 

jelmaan 

dihati,tak bisamati! 

ah, kau selalu menggoda betapapun kudapati rahasia setiap mengingat 

dan menyebut parasmu dihalaman rumah ini 

aku hanya dapat memilih menatap jendelamu 

atau masuk ke inti rasahasia tapi dalam kobaran api 
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aku tak juga terbakar dirahasia rambutmu 

aku sekuntum kembang 

aku ingin helai-helai rambutmu sebagai titian mencapai taman tempat dulu 

tumbuh pohon larangan dan ular jelmaan selalu mendesis tapi tak untuk 

menyesatkan 

tak pula menjerat ku dan aku akan kekal didalamnya 
 

 

12. KE KOTA INI LAGI KAU SINGGAH 

Kekota ini lagi kau singgah 

kota yang dipenuhi puradan dewa dimana-mana seakan jadi saksi 

berapa  kali  telah  kau  lakukan  dosa  hari  ini?‖ setiap  pantai,  pura,  dan  hotel 

seperti hendak merebutmu,merenggutmu? 

gemuruh ombak sekali ledakan mantra parah di tubuh pantai yang telanjang 

dan membentang 

kau bubuhi kasmaran 

lalu kau dan ia 

sama-samamandipasir 

apa yang tak kau dapati dibawah matahari?‖ 

bahkan dipura yang hening tak kau dapati sebilah lebing dari kita hingga 

sanur,tanah lot sampai sangeh, 

atau linta mani hingga sukowati Cuma tuhan 

cuma tuhan merentangkan tangan merentangkantan jaga-aman 

 

 

13. DATANG SETIAP PAGI 

demikian.aku susuri kembali pantai yang pernah buatku kehilangan segalanya 

juga kenang-kenangan tentang laut 

setiap pagi datang menyampaikan kabar nelayan 

tapi aku tetap setia kembali menyusuri liku tubuhmu 
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meski habis harapan sekali hempasan karena kau tetap laut datang setiap pagi 

agar aku bangun memandang biru hidupmu dan menerima segala tiba waktu 

harus ada yang hilang kenangan demi kenangan 

dipagi gadung kau tetap laut dan aku setia 

menyusuri liku pantaimu mencecap asin tubuhmu sehabis-habis waktu 

 

 

 

14. ALAMAT IBU 

jika aku berjalandan lupa rumah ibu maka selalu kuingat 

pohon yang kau tanam didepan rumah sebelah kanan meski kumaklumi 

tak setiap waktu pohon itu berbunga dan berbuah 

aku akan menandainya dengan mencecap rasa atau berteduh dibawahnya 

menghitung daun yang gugur mengingat uzur 

matahari selepas zuhur jika kau laut 

aku sudah seberangi dalamnya,dan melewati 

pulau- pulau benua- benua meski aku maklum 

tak setiap waktua kulelap dalam ombakmu 

dan berlayar 

aku akan menerimanya seperti aku rindu cintamu yang merekatkan layar 

kelambung perahu ini bagiku menitipkan usia ditelapak kakimu 

muara surga 

jika aku jauh berjalan lupa pulang kehatimu 

tempat pohon-pohon berbunga dan laut tumbuhkan benua tetaplah senyummu 

melambai sebagai mercusuar 

bagi para pelayar 

maka aku tak pernah tersasar karena sejauh anak pergi dan lalai jalan pulang 

aku akan mengingatkan perantau agar kembali demikian ibu 

selalu menanyaka nalamat 
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15. TANAH LOT 

jika tak hendak berpisah jangan langkahi bukit itu betapa pelangi akan turun 

dan hindari mandi dilaut bahkan adam kesepian setelah berpisah 

hawa mencari-cari rumah rusuknya 

di bukit itu keduanya tak saling mengenal bertahun tahun melunta sampai 

disatukan lagi 

oleh cinta dan kerinduan tapi bukan di bukit itu yang katamu telah 

menceraikan cinta selalu melarung dendam dibukit ini 

kami disalib! 
 

 

16. PERCAKAPAN DIBUKIT LANDAI 

seperti benang berurai rambutmu melambai sejak menuruni tangga mendekati 

tepi pantai 

baiknya sembah yang dulu meminta kebaikan tuhan 

tak mengirim bencana,‖katamu namun bencana datang juga cinta pun pecah 

dibukit landai 

dalam ombak yang berderai ada yang saling melambai 

lalu kau berpaling kelain wajah 

memburu lain kasih 

alangkah berliku dan jatuh pengembaran ini‖tegasnya dan seburung perempuan 

tak diundang datang menulis cerita baru 

disebaris pantai 

dipucuk bukit landai 

-ah, tepatnya ngaraidi wajah-wajah batu prasas tidtoreh 

Engkau perempuan 

Akan kukekalkan sebagai kawan,‖ ucapnya ditelingamu 

Yang berhias melati putih 
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Kau lelakiku, 

seluruh waktu dan tubuhku adalah persembahan buatmu,‖ jawabmu 

inilah sembah yang sebelum terbang 

 

17. BERSAMA PENYAIR,1 

penyair, ulangi percintaan seperti ketika pantai hilang laut 

dan malam turun bersama gerimis lalu ia tampak mati 

dihadapan botol-botol arak seperti hari-hari kemaren ulangi kalimat sebagai 

doa jadi sihir para lelaki 

ketika mendaki sebabkau,penyair 

pantai tetap bercahaya meski laut tak mengecupnya 

dan gerimis seperti gembang api akan menyala disetiap hati 

oleh sihir 

karenabisakata-katamu 
 

 

18. BERSAMA PENYAIR,2 

Penyair ,manakata-katamu mengapa tak datang? 

aku sakit perlu sihirmu 

karena aku makin rindu 

jika tiada mampir kata-kata mu penuh sihir 

seperti si sakit,tubuh akan meriang 

kecuali cinta dan sihir mu yang lain bisa saja kulupa 

seperti pemabuk hilang arah pulang ciuman pertama sebelum pergi 

dan kecupan saat kembali tak bisa dikenali lagi 

tapi aku bukan pemabuk,aku pendamba 

yang merindukan cinta: 

sisuci yang hafal jalan pulang meski bertahun-tahun tualan 
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19. BERSAMA PENYAIR,3 

(1) 

Selalu hanya bayang yang bercumbuan: 

di pantai, di meja:taman bawah pohon,dijalan-jalan, dibukit bikin aku makin 

sakit lantaran dirajam rindu dan birahi 

-ah puisiselalumisteri 

Sedang apakau,penyair? di peraduan atau menghitung jalan menanti bulan 

luruh 

Laut buncah 

Dan pantai lelah,tapi siapa telah 

Mengecup mu ini malam? 

(ii) 

Cukuplah senyummu menghampiri, makaakan kuracik 

Jadik ata-kata 

dipantaikausurut 

dikebun monyet kau hujan dikedalaman mana 

bisa kuperah rempah? Dirambutmu tersengai air mataku menderai dimatamu 

yang laut 

aku pun berselanca rmengayak pasir-garamkata 

:purnama...(iii) 

Ditanganm uwaktu luluh jadi butiran embun sekejap bersinar 

Dan kekal memancar dibibirku waktu buih mencipta dunia 

Diluar impian 

Kau yangmelangkah dalam kelam,namun benderang 

di setiap kelokan?aku pendamba selalu tak berdaya oleh kata-kata 

oh, penyair bisaa paak uji kau sihir 

aku akan melunta 
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mendamba –(iv) 

semalam ia berebut katasiapa dulu meraih arti dan kau tak mau kalah 

menelikung setiap huruf sampai kepaling rempah karena sebagai petuah 

bahkan peria kan pasrah 

dibawah telapak kalimat-kalimat keramat hingga kalian sekarat 

-sebagai anjing laknat hingga siang serapah penyairt akan pergi 

apalah lagi mati 

akan hidup dalam kata,dan kau terkapar 

didalam kalimat-kalimatnya seperti pagi 

tak pernah mengerang walau siang akan sungsang penyair tak akan pulang 

apatah lagi hilangakan kekal bersama kata,dan kau mati ditulahnya! 

 

20. BERSAMA PENYAIR 4, 

Setiap kalimat 

Adalah mukizat 

maka kota-kota tunduk para perempuan bertekuk diselampir baris 

takterasa jari teriris aku tahu, penyair kau memiliki kata 

dan setiap kalimat terucap bergelas gelasan gurter cecap dalam keheningan 

kata tercipta jalan 

mencapai Tuhan setiap kalimat adalah ayat-ayat maka aku baca peta hidupmu 

Penyair.... 

 

21. MENUNGGUI LAUT 

Saat Anda pulang sore ini, bawalah segenggam pantai ini bersama Anda 

Mengingat bahwa Anda pernah menciumnya bahkan di pasir, air mata saya 

terdaftar Seperti perempuan Aku bisa membawamu melambai dan tersenyum 

ke batas kota setelah itu, bung Saya kembali ke kesendirian, menunggu laut 

ke pantai atau menyembah Tuhan karena saya mencintai hidup saya sebagai 
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seorang wanita, sebagai seorang pria, saya menerima cinta dan saya ingin 

berbohong, tetapi dalam hidup saya saya setia meski dia membawa luka saat 

kau datang lalu menghilang 

 

22. RAMBUTMU YANG PANJANG SEBAGAI SAMPAN 

Lalu rambutmu jadi sampan ku kayuh ke luas lautan diselimuti angin 

tak tentu arah malam hitam kemana tujuan? 

Berlayar hampiri pulau demi pulaupantaipantaiyangmemukau 

Masuk kepekat malam,‖ucapmu rambutmu yang panjang 

Kukayuh sebagai sampan menjauh dari pantai melupakan daratan: muasal 

pertemuan adam! Hawa! berlayar, 

Karena dilau tluas 

Risau sudah tiada ‖katamu membunuh ketakutan 

adam‖ hawa‖ mengayuh sampan 

ke malam-malam lepas kehari-harip ungkas 

 

 

23. AKU HILANG RUPA 

menuruni undakan hingga ke lidah pantai lalu memasuki rumahmu 

aku terperangkap saling tangkap cuaca gerah kau dimana aku hilang rupa 

lupa mantra menembus laut tangga rumahmu licin menyerahkan sesaji tapi 

kau tak juga lapar tak pula kenyang sesaji terhampas hingga hambar 

 

24. PADA SETIAP BARIS HUJAN 

Menanti hujan entah kapan reda ku lupakan setiap wajahmu yang pernah tiba 

Pada setiap baris hujan 

Yang jatuh. mengetuk-ngetuk detak sepiku,senyummu pula menulis baris itu 

jadi kalimat 

-cuaca khianat pada setiap baris hujan yang kubaca sebagai genangan seperti 
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menghantar kenangan 

Ketika rumah menjadi perahu orang-orang sebagai pelepah mengarung. 

melarung... 

Barangkali baris-baris hujan yang kini telah jadi kalimat 

Seperti sedang memabaca tubuhku yang hanyut entah ketitik yang mana? 

 

 

25. SEPERTI TANGAN 

daun-daun tebu itu seperti tangan melambai kepadaku dipagi beku 

saat embun luruh membatu, layaknya permata 

tapi aku bukan 

orang yang mudah dirayu sebab telah lama 

hatiku telah berpinak dendam apakah cukup lambaian embun yangl uruh 

setiap pagi beku bagai batu permata 

membuatku lupa sejarah ini tanah layat 

warisan para buya untuk aku semai 

sebagai mana pohon hayat demi martabat 

maka setiap lambaian kuhunus sekin 

supaya daun-daun tebuitutak jauh menusuk hatiku dan ahli waris yang setia 

bisa kembali bermain 

didalam kehijauan hutan 

atau berkubang diarus sungai yang dulu katanya di huni raja tapi entah 

kemana, 

kini amatlah kurindu 

demi menumpas lambaian kembali kehijauan hutan jadi benteng tiuh 

jadi selimut hidupku 

dan seperti jutaan tangan dan daun-daun tebu itu melambai padaku 

dekat leher kusangat menakutkan 

seperti bawa kematian 
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26. PAGI INI AKU KEHILANGAN MATAHARI 

aku kehilangan matahari ketika bangun pagi ini jendela kamar terbuka 

menerima segala tiba tapi jika tak ada matahari untuk apa jendela 

tiba-tiba mata kuna rmengingat langkah mu lenyap di pintu depan lalu kunanti 

kabar 

kepulangan mu, mengetuk pintu atau jendela kamarku seperti janjimu 

mengantar nama sekarang 

yang kuingin adalah senyuman 

membuatku ingat kenangan pertamakali luruh ciuman barangkali kepergian mu 

semalam akhir percakapan langkah mu raib dipintu 

dan jendela lalu terkatup dan pagi ini 

ketika bangun tidur tak kulihat matahari mengantar namamu 

pergilah,sebab sudah lama kecuali desah hujan 

runtuh dari matamu begitu akrab kini 

 

 

 

27. TEROMPET TUTUP TAHUN 

Biarkan bersuara sendiri 

Jangan kau tiup 

Agar kalender tak tutup 

Dan tahun tak pergi 

Aku masih mengasah hujan 

Disepanjang malam 

Yang semakin basah: 

kau sudah tahu langkah kuberakhir?‖ 

kau diam. Memberi terompet yang kuyup 

tak akan adalagi suara 



139 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seperti inginmu 

Agar tahun tak beranjak 

Ah. Aku tak bisa tampik 

Sebab aku tetap hanyut kedalam deras kalender 

Entah darimana? 

 

28. TAMAN DAUN 

Daun di bawah mata, bumi menghijau pagi ini dan hujan aku mencari peta, 

kata-katamu hilang tergantung cuaca yang datang dan pergi, tapi dedaunan 

tumbuh di kelopak matamu untuk membawaku dalam perjalanan laut 

terhadap suara dan getaran beri aku fajar penuh pesona jadi kupandangi fajar 

seperti pagi-pagi lainnya, kupetik daun dari kelopak matamu, karena dari 

hijaunya kutiru sisa-sisa kegelapan. dan embun seperti hujan, seperti kristal di 

dahiku jadi tanah liatmu seperti jiwaku Saya tidak bisa melepaskan aroma 

fajar, atau daun yang saya sobek dari kelopak mata Anda. Saya ingin majalah 

ini membawa saya ke negara hijau taman hijau di matamu, dedaunan, 

 

29. MALIOBORO 

Di malioboro kau terpana jalan menuju stasiun atau hotel, tapi kau pilih 

kamar bewarna malam lalu melepas pakaian siang, 

Dan matahari tergantung didinding –dinding kau biarkan 

Jadi lukisan disana 

Aku jadi milikimu ,‖katamu sambil merapikan bekas langkah, dan sisa ciuman 

kekasih,juga serpihan cinta 

tapi, jangan lupa susuri lagi pantai, sebab dari sana kita jumpa lalu 

pamit,sambut ia 

sembari menyusun rumah pasir mengulang jejak 

dipantai kembali kemeja... 
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dimalioboro kau terpanaa di jalan menuju stasiun atau hotel. 

dan ia pilih kamar berwarna malam memandangmu jalan dan hati reka 

meninggalkan resah 

reguk tuak puisi 

hingga tipap pagi ajak mu merapatkan segelas kata kedekat bibir 

ia pun mereguk tapi dahaga ini akan kau lunasi dengan apa? kecupan 

kamar warna kelam iniikah pertemun? 

Dimalioboro kau terpanaa dijalan menuju stasiun atau hotel 

Dan ia masuk kamar paling kelam mencarimu sendirian kau terpana 

Ia terpesona 

 

30. KAU MELANGKAH 

kau pilih menyanyi aku ke tepi sunyi 

apakah harus malam jika terang tengelam dan senja datang diluar garis 

tangan?kau terpukau bersama kelam 

aku terdampar dalam pelukmu akanh ada malam jika cinta kita 

tak kenal waktu? kau melangkah aku pun gelisah! 

 

31. KUSEMBAHKAN KENINGKU 

Kusembahkan keningku 

pada tajam karang biar kurasakan perih ketika dibasuh laut keningku 

memar,goresan luka ku bawa kepantai 

menyesahkan darah ku dipasir 

di akar bakau hingga mengering berapa luka karena karang? 

 

 

32. JEJAKMU DIPASIR MASIH MEMBEKAS 

Setiap mengunjungi pantai 

Jejak mu dipasir 
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Seperti masih membekas juga selarik bibir 

Yang kuterima sebagai syair di sanur di tanah lot jejak mu merapat 

Kemudian menjauh 

tapi lembar-lembar surat yang membuat gambar kita berpelukan erat 

“laut tak sanggup merebut kemesraan kita,”katamu,dan aku pun tersenyum 

Laut kekasih kita pula,selalu mengantar cinta walau akhirnya 

ia pulangkan lagi kedalam birunyaaku pun tak hendak 

melepasmu, membakar gambar yang telah memar kau tuliskan syair 

dilembar-lembar surat 

dan menumbuhkan selarik bibir yang ku baca sebagai syair mengekal rindu 
 

 

33. KUBACA TUBUHMU 

Tapi sebenarnya 

Kau tak pernah pergi meski kota telah 

mengurung dirimu karena akan selalu ku baca tubuh mu bahkan beragam 

tanda 

yang membuat ku tak lupa pertama kau menyapaku dan aku menyebutmu 

dihampir pagi: 

kita senasib, 

dikutuk kata-kata ucapmu menulis pelangi 

kita sesepi, 

di rajam mimpi-mimpi sahut ku meraba pelangi karena akan selalu ku baca 

tubuhmu 

yangtakusai-usai jelang pagi ini,maka ku sibak kota 

yang telah mengurung tubuhmu berkeping-keping 

telanjang ditanah ini 

kita jadi sepasang batu tak selesai bercumbu sebenarnyakau 

tak pernah pergi kecuali kembali sebagai putri 
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34. MUNGKIN KOTA KITA BEDA 

aku terbangun berdasarkan salam Anda adalah Anda tidak bisa 

membedakannya dari jalan kota saya diblokir karena hari-hari saya penuh…” 

di kotaku yang bersinar jalanan sepi, mal selalu kosong saya ingin 

memberitahu Anda tidak pernah kembali juga kano ini lalu saya bingung 

hanya untuk tersenyum, apalagi mengirim hadiah juga jabat tangan mungkin 

kotanya berbeda tetapi apakah hatinya berbeda? menderita aku ingin 

memelukmu bung… 

 

35. AKU PERGI 

akhirnya kau pergi juga membuat halaman rumah 

tiada lagi bekas langkah 

simpanlah sisa ciuman yang kualirkan semalam 

dan sebelum fajar sensang 

lupakan aku yang pergi.‖ katamu lalu punggungmu 

lenyap digulung pohon-pohon 

dan dusun jadi lengang ditinggal peladang alangkah sepi halaman alangkah 

perih hutan-hutan di halaman langkah mu menyemai 

diberanda bayang mu memuai 

dikabar tubuh mu menuai akhirnya kau pergi juga tanpa beri kenangan 

tak kau ingat sisa ciuman sebelum fajar sunsang,‖ kataku 

 

36. MAKAM SUNAN GUNUNG JATI 

Ku titi setiap undak mencapai puncak ini 

anak tangga entah dimana henti dikelilingi malam 

tempatmu memohon lalu dimana Tuhan bagimu segala sampai? Tanganmu 

menengadah hatimu mendua sudah 
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makam ialah akhir langkah maka usah disitu manadah! 

 

 

37. SUARAMU BANGUNKAN WAJAH SENJAKU 

Kau kah bertutur ketika hujan guyur? 

Ini waktu suaramu 

masuk ketelingaku bangun kan senjaku 

wahai, kau yang menuruni tangga perasingan apakah masih lupa bawa mantra 

menghapus wajah senjaku?‖ 

dari tangga kau pergi 

meniti tangga kau pulang seperti induk burung pergi dengan harapan 

dan pulang bawa sarang kepucuk pohon 

istana suaramu bangunkan wajah senjanku menguningkan daun mengering kan 

ranting 

istana jangan runtuhkan anak tangga, 

wahai ayolah meniti sebelum sore pergi 

dan aku kembali kepada senja, 

sampai malam ini,aku tetap menanti 

38. SAJAK DUA BAGIAN 

(bagian kesatu) 

ya,aku dapati senyummu 

datang dan berkelebat seperti langit yang kadang bendera pekat 

tapi di pipimu yang siang kulabuhkan bibirku 

yang dahaga aku tak bisa lepas darimu 

aku merapat,makin mengetat 

disiang bermatahari 

aku mau mengajakmu mandi disungai 

atau dipantai 

dipayau yang landai? 
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(bagiankedua) 

Dan kesepian melekat kekal? 

dijalan-jalan menuju kedaton dan tanah lot 

jejak kita masih membekas mendekat 

seperti saling cecap 

kau-kekasih yang mengusik asyik. 

aku mau kau selalu merapal kata-kata 

sampai aku terlena 

aku ingin kau bacakan puisi agar aku lelap dalam jagamu, 

bisikmu 

akupun… 

 

 

39. AKU SUDAH DIMANA 

Pecahan hujan 

Dikacabis dan sebuah lukisan di kanvas usia ku 

menara jalan menelikung kelokan 

sedang dimana aku kini?‖ 

gigil diantara dengkur dan percakapan yang berulang dan usang 

ketemu wajah pas dari sedikit usia 

di ladang lukisan atau dibutiran hujan sepert icicak 

aku pun merangkak dalam basah... 

aku sudah dimana?‖ 
 

 

40. DIRUMAH SAKIT 

seperti kulihat maut mengjakmu bermain hingga kau letih sekali 

meski tak ku faham apa permainan mu seperti tesinfus 

sangat lamban menumbuh perjalanan kedalam tubuh 

sesekali kudengar erang mu tapi tak juga kumaknai suara itu tubuhmu 
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semakin susut 

sebab telah bermain kau daki ngarai menuruni lereng 

seperti bertanding antara kau dan usia siapa dulu sampai kau bergegas 

memburu. memburu! 

Aku menang?‖usia berbisik 

setiap yang kau makan keluar lagi bersama cairan muara kedalam taman 

jangan tinggalkan aku,‖bujukmu ketika kau siuman 

dan ada bayangan melambai dibalik gordin ruang sunyi 

aku akan membawamu,‖kata bayang lalu menggandengmu, lamapui gordin dan 

seperti burung tembus waktu 

tak berlalu tak bertalu... 

mataku mengurai melukmu sangsai 

duhai kau yangbertahta telah menggores luka sepanjang jalan usia 

hingga tiba dipembaringan ranjang dingin 

sprei putih dindin yang beku 

cairan infus menembuske dalam tubuh 

mumembuatku gigil-pasi di bibir ranjang 

menatap wajah perak dan gagak mengepak didekat kepalamu 

helai demi helai rambutmu dicambut untuk sarangnya 

aku mau pulang 

waktu terasa lamban disini, 

kata mu kau sepertikalah 

menundukkan hari-hari karena itu kau ingin pulang 

rebah bersama lengang 

tak ada lagi impian.katamu 

disini dirumah sakit-setiap waktu yang melangkah ingin menuju sepi 

setiap yang bernama adalah kesendirian melawan jejak 

tandu usia kegigir 
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41. MEMO PAGI 

“pagi,”kata bunga-bunga, 

Kata pagi 

Burung-burung yang menjauhi sarang. 

Matahari menyabut salam itu dengan cucuran sinar 

Membelai-belai setiap pejalan Yang datang dari timur 

Atau barat,utara maupun selatan 

Membangun jembatan 

Dan juga meruntuhkan. 

Tapi Bunga selalu tak tentram 

Dirumahnya. Burung-burung selalu meninggalkan sarang 

Setiap pagi mengembang“entah kemana merantau 

Burung-burung itu,”bunga bertanya 

Heran membujuk mu untuk bertanya 

Percaya iucapannya 

Aku belum pulang,‖ kata Burung-burung. 

Melupakan sarang dan ingin kembali Masuk keputik 

bunga karena Pernah menggoda 

Di suatu sore yang rapuh Membuat burung-burung itu 

Hampir saja sasar 

Dilumat belukar 

Tak perlu cari singgah selalu ranting atau tanam 

sebab kesedihanmu lenyap disana. 

Sejak dulu,semenjak mereka terusir dari tempatmu 

Kemudian terlunta Hingga bermasa-masa 

 

42. MERENANGI LEKUK WAKTU 
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Lalu angin laut yang menyisir rambutmu, 

sekarang sebagai layar, agar aku dapat berlayar dari laut ke laut. Kami akan 

segera datang 

Tutup matamu, bibir kita bergetar 

menahan emosi yang meluap-luap 

gelombang dalam tubuh juga merupakan janji untuk sampai ke tepi pasir ini 

tangan terentang, rambut tergerai 

kelapa sebentar kita semprot dengan satu gentong. “Bibirmu segar seperti 

kelapa, lidahku setajam parang! 

"kata suara itu, aku tidak tahu siapa dan dari mana asalnya 

mari kita kembali ke pantai ini 

Sebuah bank yang telah lama ditinggalkan oleh orang-orang sebagai 

penuntun cinta menyelamatkan dari ribuan kekhawatiran. Luka manusia 

pernah hilang dan hanyut, kenyamanan rumah menjadi ancaman 

pernah terjadi gelombang besar di tengah laut. 

menghancurkan segala sesuatu yang berdiri di tepi pantai: rumah-rumah 

yang terbalik seperti perahu, orang-orang menyukai ikan itu 

mati di setiap pantai 

kota menjadi sepi dan mencurigakan dengan tumpukan mayat. Tapi kami 

tidak pernah takut, siang dan malam 

berkunjung ke sini lalu menyapa pantai dengan semangat yang sama. 

menggiling tubuh kita seolah-olah mereka memuntahkan sejuta bencana. 

mungkin anak-anak yang lahir di pantai ini seperti pelaut yang galak dan 

tubuhnya berwarna hitam. tapi bahasanya bukan bahasa yang kita gunakan 

sekarang. 

suara jahat itu kemudian membisikkan sesuatu tentang taman dan air terjun. 

Oh tidak Tapi tentang orang yang hanyut 

dan maut mengambilnya. Daratan berubah menjadi laut sesaat yang ta
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pernah kau pedulikan. genggam tanganku dan naiki ombak bersama 

karena cinta di hati yang sudah lama ada 

bengkak seperti daun bakau, 

tumbuh di lereng dan di air payau. Tapi sekarang suaramu serak 

"bisik sebuah suara dari entah kerajaan apa 

Sebelum akhirnya kami pulang 

Langit gelap, pohon bakat sekalipun 

Tetap menari seperti penari di atas panggung atau lantai dan dengan benar 

apakah kamu sedang membersihkan pakaianmu sekarang 

sisir rambut pendek Anda lalu tutupi dengan handuk 

yang nantinya akan saya gunakan sebagai layar 

.Kami akan melanjutkan pelampung ini juga 

Hidupkan kembali setiap garis waktu yang ingin bermain dengan cinta kita 

Lampiran 3. Modul Bahan Ajar 
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